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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh in house training terhadap 

pengetahuan dan implementasi pelaksanaan metode tim di ruang rawat inap RS Ciremai 

Cirebon Tahun 2023. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain quasi 

eksperimen dan pendekatan pra eksperimen serta rancangan one group pre and post. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perubahan rata-rata nilai pengetahuan tentang 

ronde keperawatan sebelum dilakukan in house traning dengan rata-rata nilai 56.98 dan 

sesudah dilakukan in house traning dengan rata-rata nilai 74.58. Ada perubahan 

implementasi ronde keperawatan yang sesuai sebelum dilakukan in house traning 

sebanyak 66 responden (67,7%)  dan sesudah dilakukan in house traning implementasi 

yang sesuai dilakukan sebanyak 77 responden (80,2%). Simpulan, ada pengaruh in 

house training terhadap pengetahuan dan implementasi pelaksanaan metode tim di 

ruang rawat inap RS Ciremai Cirebon Tahun 2023. 

 

Kata Kunci : In House Training, Metode Tim, Pengetahuan 

 

ABSTRACT 

This study aims to identify the effect of in-house training on knowledge and 

implementation of team method implementation in the inpatient ward of Ciremai 

Hospital, Cirebon in 2023. The method used is quantitative with a quasi-experimental 

design and a pre-experimental approach and a one group pre and post design. The 

results of the study showed that there was a change in the average value of knowledge 

about nursing rounds before in-house training with an average value of 56.98 and after 

in-house training with an average value of 74.58. There was a change in the 

implementation of appropriate nursing rounds before in-house training as many as 66 

respondents (67.7%) and after in-house training, appropriate implementation was 

carried out as many as 77 respondents (80.2%). In conclusion, there is an effect of in-

house training on knowledge and implementation of team method implementation in the 

inpatient ward of Ciremai Hospital, Cirebon in 2023. 

Keywords: In-House Training, Knowledge, Team Method. 

PENDAHULUAN 

Pelayanan keperawatan profesional di rumah sakit saaat ini menggunakan 

berbagai model asuhan keperawatan yang disesuaikan dengan karakteristik pasien dan 

jumlah tenaga perawat. Pelayanan keperawatan profesional diberikan dengan berbagai 

bentuk metode penugasan yang terdapat lima model asuhan keperawatan yang sudah 

ada dan akan dikembangkan di masa depan, dalam menghadapi tren pelayanan 

keperawatan (Setyawan et al., 2025). 
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Metode tim adalah metode yang paling banyak diterapkan oleh perawat dalam 

memberikan keperawatan. Metode tim menggunakan tim yang terdiri atas anggota yang 

berbeda-beda, dalam memberikan asuhan keperawatanterhadap sekelompok pasien. 

Penerapan metode tim keperawatan yang baik akan berdampak kepada kualitas 

dokumentasi asuhan keperawatan yang dibuat oleh responden. Apabila metode tim yang 

dijalankan oleh perawat di Ruang Rawat inap tidak baik atau masih kurang optimal 

dampaknya akan terlihat pada kualitas dokumentasi asuhan keperawatan yang dibuatnya 

serta mengurangi mutu pelayanan yang diberikan (Herliza et al., 2024). 

Menurut Sirait & Sidabutar, (2023) pelatihan dapat mengubah sikap dan perilaku 

seseorang sehingga membantu dirinya untuk dapat mendorong pencapaian 

pengembangan serta kepercayaan diri, pelatihan juga dapat membantu seseorang dalam 

mengatasi stres, kekecewaan dan konflik sehingga dapat memberikan pengakuan dan 

perasaan kepuasan kerja. Pelatihan juga dapat mengubah perilaku seseorang dengan 

mengurangi rasa kekhawatiran dalam mencoba melakukan tugas atau pekerjaan yang 

baru. 

In House Training adalah program pelatihan yang diselenggarakan di tempat 

peserta pelatihan atau di sekolah dengan mengoptimalkan potensi-potensi yang ada di 

sekolah, menggunakan peralatan kerja peserta pelatihan dengan materi yang relevan dan 

permasalahan yang sedang dihadapi, sehingga diharapkan peserta dapat lebih mudah 

menyerap dan mengaplikasikan materi untuk menyelesaikan dan mengatasi 

permasalahan yang dialami dan mampu secara langsung meningkatkan kualitas dan 

kinerjanya (Bramastia et al., 2024). 

Tujuan In House Training adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

yang didayagunakan instansi terkait sehingga lebih mendukung upaya pencapaian 

sasaran yang telah ditetapkan. Sasaran pelatihan internal menciptakan interaksi antara 

peserta di lingkungan instansi yang terkait serta mempererat rasa kekeluargaan atau 

kebersamaan, meningkatkan motivasi, baik bagi peserta maupun narasumber untuk 

membiasakan budaya pembelajaran yang berkesinambungan, mengeksplorasi 

permasalahan yang dihadapi di lapangan yang berkaitan dengan peningkatan efektivitas 

kerja sehingga dapat diformulasikan solusi pemecahannya secara bersama-sama 

(Suparman, 2023). 

Salah satu bentuk upaya kegiatan untuk pelayanan yang lebih baik lagi, in house 

training atau seminar tentang ronde keperawatan dan metode TIM merupakan upaya 

meningkatkan kualitas SDM dalam hal pengetahuan maupun keterampilan perawat 

dalam pelaksanaan dilapangan kerja. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Nurjanah et al., (2025) kegiatan yang dilakukan melalui edukasi akan 

meningkatkan pengetahuan perawat dalam pelaksanaannya, diharapkan perawat serta 

tim kesehatan lainnya dapat mempertahankan kegiatan sesuai dengan SOP. 

Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa pendidikan adalah pembelajaran 

pengetahuan, keterampilan, serta kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu 

generasi ke generasi selanjutnya melalui pengajaran, penelitian serta pelatihan. 

Kompetensi adalah kemampuan dan karakteristik yang dimiliki seseorang berupa 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan 

tugas jabatanya dalam lingkungan pekerjaanya. Kinerja perawat merupakan suatu hasil 

yang dicapai oleh perawat tersebut dalam pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang 

berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu (Chamariyah et al., 2023). 

In house training sebagai upaya guna meningkatkan motivasi kerja, ada beberapa 

variabel in house training yang perlu mendapatkan perhatian, (1) variabel materi; 
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variabel terendah ada pada indikator yang menyatakan bahwa materi in house training 

sesuai dengan kebutuhan lembaga dan tugas pekerjaan sehari-hari, (2) variabel metode; 

variabel metode dengan nilai terendah ada pada indikator metode yang dipakai dalam in 

house training belum banyak melibatkan peserta, (3) variabel instruktur; variabel 

instruktur nilai terendah ada pada indikator kemampuan instruktur dalam 

menyampaikan materi dengan jelas dan mudah difahami, (4) variabel fasilitas; variabel 

fasilitas dengan nilai terendah ada pada indikator keamanan dan kenyamanan ruang in 

house training, (5) variabel tujuan; indikator pada variabel tujuan memiliki nilai yang 

sama antara keinginan mengaplikasikan materi di tempat kerja dan materi mampu 

memberikan dampak positif pada tugas yang diberikan (Mastur & Ahmad, 2024). 

Novelty pada penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Muzaenah et al., 

(2023); Bramastia et al., (2024) menggunakan variabel in house training untuk 

meningkatkan kemampuan dan kompetensi, sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan variabel in house training untuk meningkatkan pengetahuan dan 

implementasi perawat. 

Berdasarkan penjelasan, maka tujuan dari penelitian ini mengidentifikasi 

pengaruh in house training terhadap pengetahuan dan implementasi pelaksanaan 

metode tim di ruang rawat inap RS Ciremai Cirebon Tahun 2023. Manfaat penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan implementasi dalam pelaksanaan 

metode tim, dan mengimplementasikan saat dilapangan kerja dalam mengoptimalkan 

tenaga perawat yang ada, sehingga dapat meningkatkan taraf kepuasan tenaga kerja 

medis atau pasien. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain quasi eksperimen dan 

pendekatan pra eksperimen serta rancangan one group pre and post. Penelitian 

dilakukan di ruang rawat inap Rumah Sakit Ciremai Cirebon. Populasi pada penelitian 

ini adalah semua perawat rawat inap pada 9 ruangan (kelas I, II, III,) di RS TK.III 

03.06.01 Ciremai Cirebon yang berjumlah 126 perawat rawat inap. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan cluster sampling, sehingga sampel berjumlah 96 orang. Instrumen 

penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan implementasi pelaksanaan metode tim 

yang dibagikan langsung kepada responden untuk mengumpulkan sebuah data yang 

diperlukan. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat, untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan melihat perbedaan kedua 

kelompok penelitian maka menggunakan uji McNemar. 

 

HASIL PENELITIAN 
Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Perawat Sebelum dan Sesudah dilakukan In House Training 

 

Variabel Kategori  Frekuensi Presentase 

Pretest 

Kurang 

Cukup 

Baik 

55 

34 

7 

57.2 

35.5 

7.3 

Jumlah 96 100 

Post tets 

Kurang 

Cukup 

Baik 

5 

44 

47 

5.2 

45.8 

49.0 

Jumlah 96 100 
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Tabel 1 menunjukkan ada perubahan rata-rata nilai pengetahuan perawat tentang 

metode tim sebelum dilakukan in house traning dengan rata-rata nilai 56.98 dan 

sesudah dilakukan in house traning dengan rata-rata nilai 74.58 dapat diartikan bahwa 

adanya pengaruh in house traning terhadap pengetahuan perawat tentang metode tim 

diruang rawat inap RS Ciremai. 
 

Tabel 2. 

Distribusi Frekuensi Implementasi Perawat Sebelum dan Sesudah dilakukan In House Training 

 

Variabel Kategori  Frekuensi Presentase 

Pretest 

Sesuai 

Tidak sesuai 

66 

31 

67.7 

32.3 

Jumlah 96 100 

Post tets 

Sesuai 

Tidak sesuai 

77 

19 

80.2 

19.8 

Jumlah 96 100 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas didapatkan bahwa ada perubahan implementasi ronde 

keperawatan yang sesuai sebelum dilakukan in house traning sebanyak 66 responden 

(67,7%)  dan sesudah dilakukan in house traning implementasi yang sesuai dilakukan 

sebanyak 77 responden (80,2%). 
 

Tabel 3. 

Pengaruh In House Training terhadap Pengetahuan Metode Tim 

 

 Posttest pengetahuan    P- 

Value Pretest 

pengetahuan 

Kurang Cukup Baik Total 

f % f % f % f % 0,000 

Kurang 7 7,3 0 0 0 0 7 7,3  

Cukup 17 17,7 16 16,6 1 1,1 34 35,4  

Baik 23 23,95 28 29,16 4 3,84 55 57,3  

Total 47 48,95 44 45,83 5 1,22 96 100  

 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa telah dilakukan wilcoxon test dan 

didapatkan hasil yaitu p-value = 0,000 (<0,05) yang artinya Ha diterima yaitu adanya 

pengaruh in house traning terhadap pengetahuan perawat tentang pelaksanaan ronde 

keperawatan diruang rawat inap RS Ciremai Tahun 2023. 

 
Tabel 4. 

Pengaruh In House Training terhadap Implementasi Metode Tim 

 

Posstest Implementasi 

Pretest 

Implementasi   
 Sesuai  Tidak sesuai  Total  P- Value  

f  %  f  %  f  %  0,023 

Sesuai 59 61,45 6 6,25 65 67,7  

Tidak 

Sesuai 

18 18,75 13 13,55 31 32,3  

Total 77 80,2 19 19,8 96 100  
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Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa telah dilakukan wilcoxon test dan 

didapatkan hasil yaitu p-value = 0,023 (<0,05) yang artinya Ha diterima yaitu adanya 

pengaruh in house traning implementasi metode tim diruang rawat inap RS Ciremai 

Tahun 2023. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh In House Training terhadap Pengetahuan Metode Tim 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 96 responden dilakukan prestest 

tingkat pengetahuan metode tim dengan hasil pengetahuan sangat sedikit (7,3%) dengan 

pengetahuan baik, sebagian kecil (35,5%) dengan pengetahuan cukup, Sebagian besar 

(57,2%) dengan pengetahuan kurang, setelah dilakukan postest tingkat pengetahuan 

metode tim kurang dari setengahnya (49,0%) dengan hasil pengetahuan baik, kurang dari 

setengahnya (45,8%) pengetahuan cukup, sangat sedikit (5,2%) dengan pengetahuan 

kurang, artinya ada perubahan tingkat pengetahuan tentang metode tim pada perawat 

diruang rawat inap RS. Ciremai. 

Pelaksanaan In House Training dapat merubah pengetahuan perawat dalam 

menerapkan metode tim di ruang rawat inap, dengan hasil adanya perubahan yang 

signifikan terhadap hasil nilai pengetahuannya diharapkan masing-masing peran 

perawat makin terstruktur dan optimal sesuai dengan SOP yang berlaku, dan 

menjadikan penelitian ini sebagai tolak ukur kapasitas dan kualitas perawat di RS. 

Ciremai. Hal ini sejalan dengan proses dalam penelitian (Muzaenah et al., 2023). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perubahan rata-rata nilai pengetahuan 

tentang metode tim dari 96 responden sebanyak 28 orang (29,16%) mengalami 

perubahan dari pengetahuan cukup sebelum mengikuti kegiatan In House Training 

menjadi pengetahuan yang baik setelah mengikuti kegiatan In House Training, dapat 

diartikan bahwa adanya pengaruh In House Training metode tim terhadap pengetahuan 

tentang metode tim diruang rawat inap RS Ciremai. didapatkan hasil yaitu p value = 

0,000 (<0,05) yang artinya Ha diterima yaitu Adanya Pengaruh In House Training 

terhadap Pengetahuan tentang pelaksanaan Metode Tim Diruang rawat inap RS Ciremai 

Tahun 2023. 

Sejalan dengan penelitian Wulandari & Rizky, (2024) yang menyatakan variabel 

pelatihan memiliki pengaruh terhadap variabel kinerja perawat. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja perawat adalah kualitas atau kemampuan pegawai dalam hal ini 

skill yang didapatkan dari pelatihan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa salah satu 

faktor yang mempengaruhi kinerja dalam hal ini kinerja perawat adalah pelatihan. 

Semakin tinggi pengetahuan yang didapati perawat, maka semakin baik kinerja perawat. 

Hal ini juga didukung oleh penelitian Astiti & Suarmanayasa, (2024) pelatihan 

memiliki pengaruhhpositiffdan signifikan terhadap kinerja perawat berdasarkan 

pengujian parsial. Hasil ini menunjukan jika pelatihan yang diberikan kepada para 

perawat tinggi maka akan meningkatkan kinerja yang dimiliki. Tujuan dari pelatihan 

ialah agar perawat dapat mencapai standar, baik dalam keterampilan, pengetahuan 

maupun dalam perilaku. Fokus dari pelatihan pada pengembangan kemampuan perawat 

yang sifatnya jangka panjang selain itu diadakannya pelatihan agar mampu terus 

mengimbangi setiap kemajuan terutama pda bidang pelayanan keperawatan. 

Meningkatkan pengetahuan berdasarkan pelatihan yang diberikan kepada setiap perawat 

maka karyawan akan semakin mengerti akan pekerjaan serta tanggung jawabnya jalan 

memberikan pelayanan keperawatan bagi masyarakat yang membutuhkan penanganan 

medis. Pelatihan cenderung fokus pada masalah operasional. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hiskia & Yuniasanti, (2024) 

juga menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai post-test work engagement pada 

kelompok eksperimen yang diberikan pelatihan kebermaknaan kerja dengan kelompok 

kontro yang tidak diberikan pelatihan kebermaknaan kerja. Kelompok eksperimen 

memiliki tingkat work engagement yang lebih tinggi daripada kelompok kontrol, hasil 

ini menunjukkan bahwa pelatihan kebermaknaan kerja dapat meningkatkan work 

engagement pada perawat rumah sakit X. 

Pengetahuan merupakan komponen penting yang dapat mendukung perawat 

dalam melakukan kegiatan seperti penanganan gawat darurat, keterampilan dan 

pengetahuan didapatkan dari pelatihan gawat darurat, masa kerja dan pendidikan yang 

membentuk perawat menjadi perawat yang terlatih, terampil dan kritis, sehingga 

perawat dapat mengatur waktu untuk memberikan penanganan berdasarkan kondisi 

pasien, maka hal itu akan dapat meningkatkan keterampilan perawat (Adha, 2024). 

Sebagaimana pada penelitian Aeni & Sahati, (2024) adanya pengaruh pemberian 

sosialisasi MPKP yang diberikan ini bisa digunakan untuk meningkatan pengetahuan 

perawat mengenai MPKP, dan bisa mengoptimalkan dalam peningkatan mutu rumah 

sakit. Dimana sosialisasi ini mancakup kebiasaan, sikap, norma, nilai-nilai, 

pengetahuan, harapan, keterampilan yang dalam proses tersebut ada kontrol sosial yang 

kompleks sehingga individu terbentuk menjadi seseorang yang memiliki jiwa sosial dan 

dapat berperan sesuai dengan apa yang diharapkan masyarakat/ klien. Melalui proses 

sosialisasi, individu akan belajar memahami tingkah pekerti atau materi yang harus 

disampaikan terhadap orang lain 

Sebagai upaya peningkatan mutu dan peningkatan caring perawat kepada pasien 

tentunya perlunya suatu perubahan dalam penerapan model asuhan keperawatan 

profesional dengan menggunakan metode MAKP Tim Primer. Metode ini biasa 

digunakan pada pelayanan keperawatan di unit rawat inap, unit rawat jalan dan unit 

gawat darurat. Konsep metode tim dengan Ketua tim sebagai perawat professional harus 

mampu menggunakan berbagai teknik kepemimpinan, Pentingnya komunikasi yang 

efektif agar kontinuitas rencana keperawatan terjamin (Subekti et al., 2024). 

 

Pengaruh In House Training terhadap Implementasi Metode Tim 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 96 responden dilakukan prestest 

implementasi metode tim dengan hasil Sebagian besar (67,7%) implementasi sesuai, 

kurang dari setengahnya (32,3%) implementasi tidak sesuai, dengan nilai rata-rata hasil 

sebelum dilaksanakan kegiatan In House Training sebesar 57,73%, setelah dilakukan 

postest implementasi metode tim dengan hasil Sebagian besar (80,2%) implementasi 

sesuai, sangat sedikit dari responden (19,8%) dengan hasil implementasi tidak sesuai, 

dengan nilai rata-rata hasil setelah dilaksanakan kegiatan In House Training sebesar 

66.10%, dapat diartikan bahwa pelaksaan IHT mempengaruhi adanya peningkatan 

dalam optimalisasi implementasi metode tim diruang rawat inap. 

Menurut Fitriana & Fadila, (2023) dalam keperawatan tim perawat bekerjasama 

dalam memberikan asuhan kepada sekelompok pasien di bawah arahan perawat 

profesional. Keperawatan tim memungkinkan anggota untuk melakukan keahlian dan 

keterampilan yang mereka miliki. Anggota tim sebaiknya tidak lebih dari 5 orang agar 

asuhan keperawatan efektif. Pengalaman pribadi seseorang responden yang bekerja 

dapat digunakan sebagai upaya memperoleh pengetahuannya tentang pengelolaan 

pelaksanaan metode TIM dalam asuhan keperawatan dengan cara mengulang kembali 

pengalaman yang pernah diperoleh dalam memecahkan permasalahan kesehatan yang 



2025. Journal of Telenursing (JOTING) 7 (3) 367-375 

 

373 
 

dihadapi pada masa lalu. Tenaga keperawatan yang merawat pasien memiliki 

profesionalisme perawat yang tinggi dikarenakan jumlah pasien yang seimbang dengan 

kapasitas sumber daya manusia yang ada dengan jam kerja yang 6 (enam) sampai 

dengan 8 (delapan) jam, meskipun tenaga keperawatan terkadang kelelahan, sehingga 

dapat menyebabkan profesionalisme perawat dan pelaksanaan metode TIM dalam 

asuhan keperawatan adalah memiliki sikap profesional. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan pelayanan keperawatan yang bermutu dan 

profesional adalah dengan menerapkan model asuhan keperawatan profesional metode 

tim yang memungkinkan perawat profesional mengatur dalam pemberian asuhan 

keperawatan termasuk lingkungan untuk menopang pemberian asuhan tersebut. 

Pengembangan model asuhan keperawatan profesional metode tim dikembangkan 

untuk menjawab tantangan terhadap kualitas pelayanan dan asuhan keperawatan yang 

dirasakan belum memuaskan (Herliza et al., 2024). 

Metode penugasan keperawatan tim merupakan pemberian asuhan keperawatan 

pada sekelompok pasien oleh sekelompok perawat dengan berbagai level kompetensi 

yang dipimpin oleh ketua tim dengan level kompetensi yang lebih tinggi dari anggota 

tim. Metode tim merupakan salah satu metode pemberian asuhan keperawatan oleh 

seorang perawat profesional memimpin satu kelompok tenaga keperawatan dalam 

memberikan asuhan keperawatan (Amalia & Nugroho, 2024). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perubahan implementasi metode tim 

yang sesuai sebelum dilakukan In House Training sebanyak 66 responden (67,7%) dan 

sesudah dilakukan In House Training implementasi yang sesuai dilakukan sebanyak 77 

responden (80,2%) dapat diartikan bahwa adanya pengaruh In House Training metode 

tim terhadap implementasi tentang metode tim diruang rawat inap RS Ciremai. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ulfariana & Suhartanti, (2023) yang 

menyatakan kerjasama tim dapat berjalan dengan baik jika setiap anggota saling 

memahami peran dan tanggung jawab masing-masing. Memiliki kemampuan mengelola 

dan melaksanakan tugas baik secara individu maupun bersama kelompok. Kerjasama 

dalam tim menjadi sebuah kebutuhan dalam mewujudkan keberhasilan kerja. Kerjasama 

dalam tim akan menjadi suatu daya dorong yang memiliki energi dan sinergisitas bagi 

individu-individu yang tergabung dalam kerjasama tim. Kinerja perawat yang baik 

merupakan jembatan dalam menjawab jaminan kualitas pelayanan kesehatan yang di 

berikan terhadap pasien baik yang sakit maupun sehat. 

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Fajarini & Nasution, (2023) 

komunikasi dua arah (two way communication) ini adalah komunikasi yang paling 

efektif untuk diterapkan dalam berhubungan antar setiap manusia terutama dalam dunia 

kerja. Komunikasi dengan model ini memperlihatkan hasil yang lebih baik karena 

memungkinkan terjadinya diskusi aktif antara komunikator dan komunikan sehingga 

menciptakan feedback yang baik yang menyebabkan terjalinnya komunikasi efektif 

guna membangun kemistri antar setiap karyawan dalam mewujudkan kerjasama tim 

yang baik guna meningkatkan kinerja karyawan dalam mencapai tujuan kerja institusi 

dan memperoleh kepuasan kerja para setiap karyawan. 

Menurut Safiih & Safitry, (2024) permasalahan kinerja karyawan tampaknya 

mencakup beberapa aspek yang memengaruhi hasil kerja individu. Salah satu faktor 

kunci yang teridentifikasi adalah kurangnya kerjasama tim di antara karyawan, yang 

menyebabkan keterlambatan dalam menyelesaikan pekerjaan dan hasil kerja yang tidak 

sesuai harapan. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya koordinasi dan komunikasi 
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antar karyawan, sehingga pekerjaan tidak dapat diselesaikan dengan tepat waktu. yang 

mempengaruhi performa keseluruhan perusahaan. 

  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ada pengaruh in house training 

terhadap pengetahuan dan implementasi pelaksanaan metode tim di ruang rawat inap 

RS Ciremai Cirebon Tahun 2023.  

 

SARAN 

Rekomendasi penelitian ini yaitu penelitian selanjutnya dapat mengidentifikasi 

faktor yang menghambat implementasi metode tim seperti pembagian jadwal dinas 

tugas, kesesuaian tugas yang diberikan, dan keterbatasan SDM. 
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